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ABSTRAK 

RIFQI GINATHA SAPUTRA. 2025. “Keanekaragaman Burung Dan Vegetasi 

Habitat Pada Lahan Gambut Pasca Terbakar Di Taman Nasional Sebangau 

Kalimantan Tengah”. Skripsi Program Studi Kehutanan Fakultas Universitas 

Lambung Mangkurat. Pembimbing: Dr. H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. dan Prof. Dr. 

H. Kissinger, S.Hut., M.Si.       

Kata kunci: Keanekaragaman Burung, Lahan Gambut, Kebakaran Hutan, Taman 

Nasional Sebangau, Revegetasi 

Kebakaran hutan di lahan gambut menyebabkan degradasi ekosistem dan hilangnya 

keanekaragaman hayati, termasuk burung yang berperan penting dalam 

keseimbangan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

keanekaragaman dan kemerataan jenis burung, komposisi serta struktur vegetasi, 

serta perbandingan komposisi jenis burung terhadap vegetasi pada lokasi pasca 

kebakaran yang tumbuh secara alami dan yang ditanami kembali. Pengumpulan 

data dilakukan menggunakan metode transek yang dimodifikasi dengan metode 

Point Count untuk pengamatan burung, serta survei lapangan dengan pembuatan 

plot untuk pengamatan vegetasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi pasca 

kebakaran yang ditanami memiliki keanekaragaman dan kemerataan jenis burung 

serta vegetasi yang lebih tinggi dibandingkan lokasi yang tumbuh alami. Indeks 

keanekaragaman burung di lokasi ditanami adalah 2,513 dan kemerataan 0,826, 

sedangkan di lokasi alami masing-masing 2,069 dan 0,807. Vegetasi di lokasi 

ditanami juga lebih beragam (H’=2,789; E=0,842) dengan dominasi Acacia 

mangium, sedangkan lokasi alami didominasi Combretocarpus rotundatus 

(H’=2,412; E=0,819). Lokasi ditanami juga mendukung lebih banyak burung 

pemakan buah dan nektar, menunjukkan bahwa revegetasi mendukung peningkatan 

keanekaragaman hayati. Hal ini disarankan penanaman spesies berbuah dan 

berbunga untuk menunjang populasi burung pasca kebakaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

ABSTRACT 

RIFQI GINATHA SAPUTRA. 2025. “Bird Diversity and Habitat Vegetation in 

Post-Burning Peatlands in Sebangau National Park, Central Kalimantan”. Thesis, 

Forestry Study Program, Faculty of Lambung Mangkurat University. Advisors: Dr. 

H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P. and Prof. Dr. H. Kissinger, S.Hut., M.Si. 

Keywords: Bird Diversity, Peatlands, Forest Fires, Sebangau National Park, 

Revegetation 

Forest fires in peatlands cause ecosystem degradation and loss of biodiversity, 

including birds that play an important role in ecosystem balance. This study aims 

to analyze the diversity and evenness of bird species, the composition and structure 

of vegetation, and the comparison of bird species composition to vegetation in post-

fire locations that grow naturally and that are replanted. Data collection was carried 

out using a modified transect method with the Point Count method for bird 

observations, as well as field surveys with plot creation for vegetation observations. 

The results showed that the planted post-fire location had higher diversity and 

evenness of bird species and vegetation than the natural location. The bird diversity 

index in the planted location was 2.513 and evenness 0.826, while in the natural 

location it was 2.069 and 0.807 respectively. Vegetation in the planted location was 

also more diverse (H’=2.789; E=0.842) with Acacia mangium dominating, while 

the natural location was dominated by Combretocarpus rotundatus (H’=2.412; 

E=0.819). The planted location also supported more fruit and nectar-eating birds, 

indicating that revegetation supports increased biodiversity. It is recommended to 

plant fruiting and flowering species to support the post-fire bird population. 

 

  



  

 
 

RINGKASAN 

RIFQI GINATHA SAPUTRA. 2025. “Keanekaragaman Burung Dan 

Vegetasi Habitat Pada Lahan Gambut Pasca Terbakar Di Taman Nasional 

Sebangau Kalimantan Tengah”. Dibimbing oleh Bapak DR. H. ABDI FITHRIA, 

S.HUT., M.P. selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak PROF. DR. H. 

KISSINGER, S.HUT., M.SI. selaku dosen pembimbing kedua.     

Keanekaragaman hayati di Kalimantan, khususnya burung dan vegetasi, 

menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan ekosistem, namun kebakaran 

hutan di lahan gambut, seperti di Taman Nasional Sebangau, telah menyebabkan 

kerusakan habitat dan penurunan keanekaragaman tersebut. Restorasi melalui 

pembasahan dan penanaman kembali (revegetasi) menjadi langkah penting dalam 

memulihkan kondisi ekosistem yang rusak akibat kebakaran. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk membandingkan keanekaragaman burung dan vegetasi 

antara kawasan pasca kebakaran yang tumbuh alami dan yang direvegetasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman dan 

kemerataan jenis burung, komposisi serta struktur vegetasi, serta perbandingan 

komposisi jenis burung terhadap vegetasi pada lokasi pasca kebakaran yang tumbuh 

secara alami dan yang ditanami kembali. Metode Point Count digunakan untuk 

pengamatan burung, sementara analisis vegetasi diterapkan untuk menilai vegetasi. 

Dua lokasi dibandingkan: satu dengan tumbuh alami dan satu yang ditanami. Indeks 

Shannon-Wiener digunakan untuk menghitung keanekaragaman. Data 

dikumpulkan melalui survei lapangan, identifikasi spesies, dan analisis.   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil menunjukkan bahwa lokasi 

yang ditanami memiliki keanekaragaman dan kemerataan jenis burung lebih tinggi 

(H'=2,513; E=0,826) dibandingkan lokasi tumbuh alami (H'=2,069; E=0,807), 

dengan jumlah jenis burung masing-masing 21 dan 13 jenis. Keanekaragaman 

vegetasi juga lebih tinggi di lokasi ditanami, dengan 17 jenis tumbuhan 

dibandingkan 7 jenis di lokasi alami. Dominasi vegetasi di kedua lokasi diduduki 

oleh Acacia mangium, namun pada lokasi alami tidak ditemukan pohon. Hubungan 

antara komposisi burung dan vegetasi menunjukkan kecenderungan yang selaras, 

di mana vegetasi yang lebih kompleks mendukung lebih banyak jenis burung. Oleh 



  

 
 

karena itu, diperlukan upaya rehabilitasi hutan untuk meningkatkan 

keanekaragaman hayati, khususnya melalui penanaman vegetasi beragam. Selain 

itu, disarankan dilakukan penelitian lanjutan mengenai keanekaragaman burung 

dan vegetasi di seluruh wilayah Taman Nasional Sebangau guna mendukung upaya 

pelestarian ekosistem gambut pasca kebakaran. 

Kata kunci: Keanekaragaman Burung, Lahan Gambut, Kebakaran Hutan, Taman 

Nasional Sebangau, Revegetasi 
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